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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Perrnikahan atau perrkawinan mernurut Pasal 1 Undang-Undang 

Normorr 1 Tahun 1974 terntang Perrkawinan sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, yang dimaksud derngan 

perrkawinan adalah ikatan lahir  dan batin antara serorrang laki-laki derngan 

serorrang perrermpuan serbagai suami istri derngan tujuan mermberntuk kerluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kerkal berrdasarkan Kertuhanan Yang Maha 

Ersa. Derngan dermikian, perrkawinan adalah suatu akad yang serluruh 

asperknya terrkandung dalam kata nikah atau tazwīj dan merrupakan ucapan 

upacara yang sakral.1 

Perrnikahan berrtujuan untuk mermajukan kerhidupan manusia dalam 

kerdamaian dan kerbahagiaan serhingga terrjalin rasa saling saling merncintai 

dan kasih sayang antara suami istri dan kerluarga lainnya guna merwujudkan 

kerluarga serjahterra. Anak-anak sangat mermbutuhkan kerrukunan dan 

kerharmornisan dalam rumah, karerna hanya disitulah termpat dan lingkungan 

alami yang dapat digunakan untuk merndidik anak sercara baik dan bernar, 

baik itu perndidikan jasmanai maupun perndidikan rorhani yang dapat 

mernumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang dalam jiwa merrerka serndiri. 

Orrang tua mermpunyai tanggung jawab yang bersar dalam 

merngermbangkan perndidikan anak-anaknya. Rumah tangga yang dipernuhi 

                                                           
1 M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap), PT. 

RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2014. Hlm. 8 
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rasa damai, aman dan harmornis satu sama lain akan mernciptakan 

kerbahagiaan yang hidup di masyarakat derngan merlahirkan anak-anak yang 

terrperlajar dan pernuh harapan dimasa derpan. Hubungan herrmornis antara 

orrang tua dan anak sangat mermperngaruhi terrhadap tumbuh kermbang jiwa 

dan perndidikan anak, hubungan yang harmornis pernuh perngerrtian dan kasih 

sayang berrdampak porsitif pada kerpribadian anak. Merngingat rumah tangga 

merrupakan termpat perrtama  perndidikan anak, maka orrang tua harus dapat 

merngertahui tujuan perndidikan anaknya.2 

Sercara umum dapat dikatakan bahwa kerluarga adalah suatu 

orrganisasi atau lermbaga terrkercil yang mermberntuk masyarakat. Untuk 

mermberntuk kerluarga terrserbut diperrlukan adanya akad nikah yang diakui 

orlerh masyarakat dan agama.3 Derngan dermikian, kerluarga merrupakan suatu 

berntuk ikatan yang sah antara laki-laki dan perrermpuan merlalui perrkawinan. 

Dari ikatan ini lahirlah kerturunan yang sercara sah mernjadi tanggung jawab 

suami dan istri atau ibu ayah untuk mermerlihara dan merngermbangkannya.4 

Pada umumnya sertiap individu sangat berrharap agar perrnikahannya 

serumur hidup agar terrcipta kerluarga yang sakinah (kerterntraman), mawaddah 

(cinta) dan warahmah (kasih sayang). Namun kernyataannya, mermbangun 

perrnikahan yang bahagia tidaklah mudah. Kerhidupan perrnikahan serringkali 

berrakhir di terngah jalan. Yang terrjadi bukanlah kercorcorkan antara suami dan 

istri, merlainkan sermakin terrlihat perrberdaan satu sama lain. Berberrapa 

pasangan serterlah mermiliki anak kermudian berrpisah, karerna tidak 

                                                           
2 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Pisikologi Pendidikan, ( Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 1989), hal, 19. 
3 William J. Goode, sosiologi keluarga, ( Bumi Aksara: Jakarta, 1991) , hal.2. 
4 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Reneka Cipta: Jakarta,1991), hal.288 
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mernermukan kerserlarasan lagi satu sama lain, serhingga pada akhirnya rumah 

tangga mernjadi berrantakan dan akhirnya mermilih untuk berrcerrai. 

Perrcerraian adalah berrpisahnya hubungan antara pasangan suami istri 

akibat kertidakmampuan suami isterri mernjalankan perrannya masing-masing. 

Dalam hal ini, perrcerraian dianggap serbagai akibat dari perrkawinan yang 

tidak stabil, dimana pasangan suami istri kermudian hidup terrpisah dan 

diakui sercara rersmi orlerh hukum yang berrlaku.5 Perrcerraian merrupakan suatu 

perristiwa yang serbernarnya tidak diinginkan orlerh kerdua individu yang sama-

sama terrikat dalam perrkawinan. Perrcerraian adalah hancurnya kerluarga 

karerna salah satu atau kerdua berlah pasangan mermutuskan untuk 

merninggalkan satu sama lain untuk berrhernti mernjalankan kerwajibannya 

serbagai suami dan istri.6 Umumnya perrcerraian terrjadi karerna adanya fakto rr 

yang merndorrorng suami dan istri untuk berrcerrai, faktorr-faktorr ini berrberda 

antara suami dan istri.7  

Sertiap kali orrang tua berrcerrai, terntu akan berrdampak burukpada 

prorsers perndidikan dan perrkermbangan merntal anak, karerna anak di bawah 

umur biasanya masih mermbutuhkan kasih sayang dan perrhatian kerdua 

orrang tuanya. Perrcerraian orrang tua merrupakan masalah bersar terrutama bagi 

anak-anaknya yang masih di bawah umur, serbab masih sangat 

mermbutuhkan kasih sayang kerdua orrang tuanya. Suasana kerkerluargaan 

berrperngaruh terrhadap perrkermbangan dan perndidikan anak. Suasana 

kerluarga yang rusak dapat mernghambat anak dalam berlajar derngan baik 

                                                           
5 T. O. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004) hlm. 

137.  
6 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 160 
7 George Levinger dan Ihromi (999:153-155) 



 

4 
 

bahkan mermberrikan perngaruh nergatif pada pikirannya pada masa 

perrtumbuhannya, karerna kerpribadian anak pada umumnya terrberntuk 

merlalui perngalaman yang diperrorlerh pada masa kercil. Perngalaman yang 

didapatkan anak pada masa kercil baik yang pahit maupun mernyernangkan 

sermuanya mermperngaruh kerhidupan merrerka di kermudian hari.8 

Serterlah perrcerraian, bukan berrarti mernghilangkan kerwajiban 

orrangtua untuk merngasuh anaknya, merlaikan kerwajiban ini sampai anak 

terrserbut derwasa dan bisa merngurus dirinya serndiri. Ada tiga bidang 

perngasuhan anak yaitu merlindugi tubuhnya dari sergala sersuatu yang 

merrugikan anak, mernye rdiakan termpat tinggal serbagai termpat berrlindung 

dan mermberrikan perndidikan kerpada anak sersuai derngan kermampuannya.9 

Anak merrupakan anugerrah yang sangat bersar dari, merrerka harus dijaga 

derngan baik agar mernjadi anak yang berrmanfaat bagi nusa dan bangsa. Orlerh 

karerna itu, kerdua orrang tua harus merrawat, merndidik dan merlindungi anak 

derngan baik. Serlain itu kerdua orrang tua wajib merndidik di dalam 

kerluarganya, serbagai wujud mernjaga amanah yang diberrikan Allah 

kerpadanya dan kersadaran akan tanggung jawab yang dipikulnya.10 

Sercara aturan hukum serbagaimana yang diatur dalam KHI, ibu 

merrupakan orrang yang lerbih berrhak merngasuh anak apabila anak berlum 

mumayyiz atau berlum berrumur 12 tahun. Derngan dermikian dapat dipahami 

                                                           
8 Zakiah Dradjat, ilmu Jiwa Agama,(Jakarta: Bulan Bintang,1979), hal.36.  
9 Zulfa Djoko Basuki, Dampak Perkawinan Campuran terhadap Pemeliharaan Anak (Child 

Custody) Tinjauan Hukum Perdata Internasional, cet. 1, Jakarta: Yarsif Watampone, 2005, hlm. 

32. 
10 Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Hukum Islam dan Undang-Undang (Perspektif Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang No. 1/1974 tentang Poligami dan Problematikanya), Bandung: 

Pustaka Setia, 2008, hlm. 195 
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bahwa bila anak masih berrusia 12 tahun maka ibu mernjadi orrang yang lerbih 

berrhak merngasuh anak. Merskipun ibu lerbih berrhak serorrang ayah tertap 

diberrikan kersermpatan untuk merngunjungi anak terrserbut. Serlain itu, serorrang 

ayah berrkerwajiban mermberrikan biaya perndidikan dan permerliharaan anak 

hingga derwasa.11 

Dalam Pasal 105 Ko rmpilasi Hukum Islam diserbutkan bahwa dalam 

hal terrjadi perrcerraian: 

a. Permerliharaan anak yang berlum mumayyiz atau berlum berrumur 12 tahun 

adalah hak ibunya.  

b. Permerliharaan anak yang sudah mumayyiz diserrahkan kerpada anak 

untuk mermilih di antara ayah atau ibunya serbagai permergang hak atas 

permerliharaannya.  

c. Biaya permerliharaan ditanggung orlerh ayah12  

Pasal diatas mernjerlaskan bahwa apabila terrjadi perrcerraian anak yang 

dibawah umur 12 tahun atau berlum mumayyiz dilakukan orlerh ibu dari anak 

terrserbut, tertapi biaya permerliharaan mernjadi tanggung jawab ayahnya. Maka 

jerlas tanggung jawab serorrang ayah tidak hilang karerna perrcerraian.  

 Serdangkan dalam Undang - Undang Nor. 23 Tahun 2002 Terntang 

Perrlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan Nomor 35 Tahun 

2014 mernye rbutkan “Orrang tua berrkerwajiban dan berrtanggung jawab atas 

merngasuh, mermerlihara, merndidik, dan merlindungi anak, 

                                                           
11 Abu Daud, Sunan Abu Daud, jilid 2, cet. 1, terj. Muhammad Nashiruddin al-Albani, cet. 1, 

Jakarta: Pustaka Azzam, 2006, hlm. 47. 
12 Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 248 
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mernumbuhkermbangkan anak sersuai derngan kermampuan, bakat, dan 

minatnya dan merncergah terrjadinya perrkawinan pada usia anak-anak”.13 

Jika kita lihat kerdua pasal diatas, Ko rmpilasi Hukum Islam 

mernye rbutkan batas usia anak, dan mernjerlaskan sercara langsung apabila 

terrjadi perrcerraian maka anak yang berlum mumayyiz jatuh kerpada ibu, 

serdangkan dalam Undang - Undang Nor. 23 Tahun 2002 Terntang 

Perrlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2014 Hak yang wajib di dapatkan serorrang anak dari orrang 

tuanya serjak dilahirkan di dunia sersuai aturan Undang-Undang yang ada. 

Dalam perrlindungan hukum anak dapat di pahami serlaku usaha 

perrlindungan hukum bahwa dari berragam kerberbasan serrta hak asasi anak 

maupun berragam kerperrluan yang berrkaitan derngan kerserjahterraanya. 

Perrcerraian mermiliki dampak hukum, salah satunya terrkait anak.  

Pada dasarnya tanggung jawab merngasuh anak mernjadi berban orrang 

tuanya, baik kerdua orrang tuanya yang masih hidup rukun atau kertika 

perrkawinan merrerka gagal karerna perrcerraian.14 Perngasuhan anak serndiri 

merrupakan suatu perrbuatan yang wajib dilakukan orlerh orrang tua, karerna 

tanpa adanya perngasuhan anak derngan baik, maka akan merngakibatkan 

anak mernjadi terrlantar. Jika anak masih kercil, berlum mumayyiz, tidak 

dirawat dan dididik derngan baik, maka akan berrdampak buruk pada masa 

derpan merrerka, bahkan bisa merngancam keradaan jiwa merrerka. Orlerh karerna 

itu, anak-anak harus diperlihara, dirawat, dan dididik derngan baik. Anak juga 

                                                           
13 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak 
14 Rofiq Ahmad, Hukum Islam di Indonesia, hlm. 247. 
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mermpunyai hak untuk diasuh orlerh orrang tuanya, karerna orrang tualah yang 

berrtanggung jawab atas tumbuh kermbang anak.15  

 Dasar hak asuh anak yang berlum mumayyiz jatuh ker tangan ibu 

karerna alasan batin dan psikorlorgis anak yang masih sangat mermbutuhkan 

serorrang ibu. Baik dari sergi kerhidupan serhari-hari maupun dari sergi 

perndidikan anak.16 Namun ada berberrapa Perkara yang dimana Majerlis 

Hakim mermutuskan perrkara hak asuh anak jatuh kerpada ayah.  

Orlerh karerna itu, mernjadi hal mernarik bagi pernulis untuk merngamati 

pernertapan hak asuh anak yang jatuh ker ayah. Maka dari itu, pernulis 

merngangkat kasus terrserbut untuk dituliskan serbuah skripsi derngan judul  “ 

IMPLIMENTASI KETENTUAN HAK ASUH ANAK TERHADAP 

PENETAPAN HAK ASUH KEPADA AYAH DI PERKARA 

PERCERAIAN (Studi di Pengadilan Agama Kota Malang)” 

Tabel 1.1 

Berikut terdapat penelitian terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Permasalahan Pembahasan  

1.  Diana 

Yulita 

Sari 

(2021) 

Hak Asuh Anak 

Akibat Dari 

Orang Tua 

Bercerai Dalam 

Perspektif Hukum 

Positif (Studi 

1. Bagaimana 

konsep 

pengasuhan anak 

menurut 

Kompilasi 

Hukum Islam dan 

Dalam 

penelitian ini 

mengkaji 

tentang konsep 

pengasuhan 

anak  dan 

                                                           
15 Sabiq Sayyid, Fiqh Sunnah, hlm. 237 
16 Al-Hamdani, Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 2020) 
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Komparatif 

Antara Kompilasi 

Hukum Islam 

Dan Undang-

Undang No.23 

Tahun 2002 

Tentang 

Perlindungan 

Anak) 

Undang-Undang 

No. 23 Tahun 

2002 Tentang 

Perlindungan 

Anak? 

2. Bagaimana 

perbedaan dan 

persamaan 

Kompilisi Hukum 

Islam dan UU No. 

23 Tahun 2002 

Tentang 

Perlindungan 

Anak terhadap 

pengasuhan anak 

akibat dari 

terjadinnya 

perceraian orang 

tua? 

persamaan 

serta 

perbedaan 

menurut 

Kompilasi 

Hukukm Islam 

dan Undang-

Undan No. 23 

Tahun 2002 

Tentang 

Perlingdungan 

Anak 

2.  Bryan 

Kevin 

P. 

Samosi

Tinjauan Yuridis 

Hak Asuh Anak 

Pasca Perceraian 

Berdasarkan 

Putusan 

1. Bagaimana 

Pengaturan 

tentang Hak Asuh 

Anak menurut 

Hukum Perdata? 

Dalam 

penelitian ini 

mengkaji 

tentang 

pengaturan  
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r 

(2021) 

Pengadilan 

Negeri (Studi 

Putusan Nomor 

778/Pdt.G/2019P

N.Mdn) 

2. Bagaimana 

Akibat Hukum 

Perceraian Dalam 

Suatu 

Perkawinan? 

3. Bagaimana 

Hak Asuh Anak 

Pasca Perceraian 

sesuai putusan 

Pengadilan 

Negeri Nomor  

778/Pdt.G/2019/P

N.Mdn? 

hak asuh anak 

menurut 

Hukum 

Perdata, 

mengetahui 

akibat hukum 

perceraian 

dalam suatu 

perkawinan 

serta hak asuh 

anak pasca 

perceraian 

sesuai putusan 

Pengadilan 

Negeri Nomor 

778/Pdt.G/201

9/PN.Mdn 

 

Dari tabel tersebut di atas bahwa Penelitian yang di ajukan penulis 

terdapat perbedaan dengan Penelitian terdahulu yang telah disebutkan di  

tabel perbedaannya. Dalam penelitian terdahulu yang pertama membahas 

tentang konsep pengasuhan anak dan persamaan serta perbedaan menurut 

Kompilasi Hukum Islam dan Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
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Nomor 35 Tahun 2014. Sedangkan, yang kedua membahas mengenai 

pengaturan hak asuh anak menurut Hukum Perdata, mengetahui akibat 

hukum perceraian dalam suatu perkawinan serta hak asuh anak pasca 

perceraian sesuai putusan Pengadilan Negeri Nomor 

778/Pdt.G/2019/PN.Mdn, namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada pembahasan Hak Asuh Anak, 

penelitian ini membahas mengenai implementasi ketentuan hak asuh anak 

terhadap penetapan hak asuh kepada ayah di perkara perceraian di 

Pengadilan Agama. 

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana Hakim meng-implermerntasi Kerterntuan Hak Asuh Anak 

Terrhadap Pernertapan Hak Asuh Kerpada Ayah di Perrkara Perrcerraian di 

Perngadilan Agama  Kota Malang? 

2. Bagimana cara hakim memberikan pertimbangan dalam pernertapan Hak 

Asuh Anak di bawah umur Kerpada Ayah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pernerlitian ini serlaras derngan ruusan masalah yang terlah 

pernulis buat yaitu : 

1. Untuk merngertahui dan merngkaji tentang pengimplermerntasian oleh 

hakim terkait kerterntuan hak asuh anak terrhadap pernertapan hak asuh 

kerpada ayah di perrkara perrcerraian di Perngadilan Agama Kota Malang. 
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2. Untuk merngertahui cara hakim dalam memberika perrtimbangan dalam 

penetepan Hak Asuh Anak di bawah umur Kepada Ayah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Serbagaimana tujuan dan manfaat yang terlah pernerliti uraikan di  atas, maka 

adapun kergunaan pernerlitian hukum ini antara lain serbaagai berrikut : 

1. Kergunaan Terorritis 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan korntirubusi 

mernambah wawasan dan perngertahua pernulis maupun permbaca terrkait 

perlaksanaan kerterntuan hak asuh anak di perngadilan agama. 

2. Kergunaan Praktis 

Manfaat sercara praktis derngan adanya pernerlitian ini diharapkan dapat 

mermbantu para pihak yang mermbutuhkan pernerlitian ini atau  

mermberrikan korntribusi terrhadap pernerlitian serlanjutnya. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jernis Pernerlitian 

Pernulis dalam pernerlitian ini mernggunakan jernis pernerlitian pernderkatan  

yuridis ermpiris. Pernerlitian yuridis ermpiris adalah penelitian hukum 

mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif 

secara in action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam 

masyarakat atau diserbut juga pernerlitian lapangan, data yang diperrorlerh 

sercara langsung dari Perngadilan Agama Kota Malang serbagai sumberr 

utama derngan merlalui pernerlitian lapangan, wawancara, ataupun 
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orbserrvasi. Pada pernerlitian ini juga pernulis langsung terrjun pada termpat 

lorkasi pernerlitian serrta merlakukan wawancara terrhadap pihak-pihak yang 

mermiliki werwernang terrserbut. 

2. Lorkasi Pernerlitian 

Dalam pernerlitian ini pernulis merlakukan pernerlitian di Perngadilan Agama 

Malang yang beralamat Jl. Raden Panji Suroso No.1, Polowijen, Kec. 

Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur. Alasan pernulis merlakukan 

pernerlitian di Perngadilan Agama Kota Malang adalah untuk merngertahui 

Bagaimana Hakim meng-implermerntasi Kerterntuan Hak Asuh Anak 

Terrhadap Pernertapan Hak Asuh Kerpada Ayah di Perrkara Perrcerraian di 

Perngadilan Agama  Kota Malang dan Bagimana cara hakim 

memberikan pertimbangan dalam pe rnertapan Hak Asuh Anak di bawah 

umur Kerpada Ayah. 

3. Jernis Data 

Dalam merlakukan pernerlitian ini, pernulis mernggunakan 2 (Dua) jernis 

sumberr data yaitu: 

a. Data Primerr 

Data primerr yang digunakan dalam pernerlitian ini merrupakan jernis 

data, dorkumern terrtulis, filer, rerkaman, imforrmasi, perngamatan 

langsung, perndapat dan lainnya yang diperrorlerh dari sumberr utama. 

Dalam hal ini data utama yang di dapatkan orlerh pernulis, yaitu 

derngan merlakukan wawancara dan dorkumerntasi sercara langsung. 

b. Data Serkunderr  
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Data serkunderr merrupakan data yang mernafsirkan dari data primerr 

yang berrtujuan mermperrkuat alasan di dalamnya, serperrti buku-buku, 

jurnal terrdahulu dan publikasi lainnya derngan perrmasalahan yang 

pernerliti kaji. 

4. Terknik Perngumpulan Data   

Terknik perngumpulan data pada pernerlitian ini di perrorlerh merlalui 

pernerlitian lapangan yang merndapatkan data serhingga siap untuk di 

Analisa. Pernerlitian ini mernggunakan perngumpulan data sercara primerr 

dimana mernghasilkan data yang lerbih akurat karerna Terknik ini 

dilakukan sercara langsung. Terknik yang dilakukan pernulisan dalam 

pernerlitian ini, yaitu : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah perrbincangan antara dua orrang yang saling 

berrtermu, dimana serserorrang serbagai perwawancara untuk merngajukan 

perrtanyaan yang sudah disiapkan untuk  merndapatkan jawaban yang 

rerlervan dari narasumberr derngan rumusan masalah pernulis yang akan 

di lakukan pernerlitian. Dalam pernerlitian ini narasumberr adalah 

Hakim di Perngadilan Agama Kota Malang bernama Bapak 

Drs.Wanjofrizal. 

b. Dorkumerntasi 

Dorkumerntasi merrupakan sumberr yang diperrorlerh pernulis dalam 

berntuk tulisan dan dorkumern yang dimana berruhubungan derngan 

perrmasalahan yang diangkat orlerh pernulis. 
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c. Studi Kerputusan 

Studi kerpustakaan merrupakan terknik perngumpulan data yang 

dilakukan pernulis serbagai landasan terorritis derngan mermbaca dan 

mermahami buku dan berrbagai laporran yang berrhubungan derngan 

masalah yang diangkat pernulis. 

d. Analisis Data 

Mertorder ini merrupakan mertorder derskriptif kualitatif yang dimana 

forkus utamanya adalah mernjawab perrtanyaan dari pernerlitian terrkait 

apa, dimana, dan bagaimana suatu perristiwa itu terrjadi hingga 

akhirnya dikaji sercara merndalam orlerh  pernulis agar terrciptanya suatu 

porla yang muncul pada perristiwa terrserbut. Mertorder ini juga berrforkus 

pada kata-kata atau audior. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam pernulisan Tugas Akhir ini mernggunakan sistermatika yang berrisi 

terntang apa saja yang akan dibahas dalam skripsi  ini yang terrdiri dari 4 

BAB anatara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab 1 ini berrisi terntang perndahuluan dari skripsi yang akan pernulis 

bahas. Isi dari perndahuluan mulai dari latar berlakang, perrumusan masalah, 

tujua pernulisan, kergunaan pernerlitian dan mertorder pernerlitian. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab 2 ini berrisi terntang tinjauan umum  untuk mernguraikan landasan 

terorri atau kajian yang merndukung hasil pernerlitian dalam mermbahas 

perrmasalahan yang diperrorlerh orlerh pernulis. 

BAB III PEMBAHASAN 

Dalam bab 3 ini berrisi terntang permbahasan yang di mana akan mermbahas 

terntang perrmasalahan yang diangkat orlerh pernulis, pernyajian data dari 

pernerlitian yang terlah dilakukan orlerh pernulis. 

BAB IV PENUTUP 

Dalam bab 4 ini berrisi pernutup yang dimana terrdapat kersimpulan dari 

permbahasan yang terlah di jabarkan dan sarab n-saran untuk mernjadikan 

perrbaikan dari pernerlitian yang akan diangkat orlerh pernulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


